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ABSTRAK 

 
Lompat jauh gaya jongkok merupakan salah satu cabang olahraga atletik terua. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah 1) Adakah hubungan kecepatan dengan kemampuan lompat jauh gaya 

jongkok? 2) Adakah hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya 

jongkok? 3) Adakah hubungan panjang tungkai dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok? 4) 
Adakah hubungan antara kecepatan, daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan 

lompat jauh gaya jongkok?. Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman waktu 

mengadakan penelitian. Kemampuan lompat jauh gaya jongkok dipengaruhi beberapa faktor yang 
saling berhubungan antara lain faktor fisik, teknik, taktik dan mental. Selain itu, kemampuan kondisi 

fisik yang memberikan pengaruh adalah kekuatan  otot tungkai dengan panjang tungkai. Prestasi 

lompat jauh yang memuaskan akan tercapai jika jumlah dari faktor penting mendapat perhatian dan 

tekanan pada saat latihan. Dalam variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas dan 1 variabel 
terikat. Variabel bebas (x1) adalah kecepatan, variabel bebas (x2) adalah daya ledak otot tungkai, 

variabel bebas (x3) adalah panjang tungkai dan variabel terikat (y) adalah kemampuan lompat jauh 

gaya jongkok. Populasi atau subyek penelitiannya adalah Siswa Putra kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri 
Tahun Pelajaran 2017/2018, sejumlah 60 siswa. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Populasi 

dengan Teknik Total Sampling. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) Ada hubungan antara 

kecepatan laridengan kemampuan lompat gaya jongkok siswa kelas VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena nilai signifikan sebesar 0,00<0,05 atau nilai rhitung 0,690 > 0,444 
rtabel, maka H0 ditolak H1 diterima, 2) Adahubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

lompat gaya jongkok siswa kelas VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Karena nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 atau nilai rhitung 0,666 > 0,444 rtabel, maka H0 ditolak H2 
diterima. 3) Adahubungan antara panjang tungkai dengan kemampuan lompat gaya jongkok siswa 

kelas VIII A di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena nila signifikan sebesar 0,00 

< 0,05 atau nilai rhitung 0,621> 0,444 rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima, 4) Ada hubungan antara 
kecepatan lari, daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai dengan kemampuan lompat gaya jongkok 

siswa kelas VIII A di SMP Negeri 7Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.Karena nilai signifikan sebesar 

0,000, <0,05 atau niali Fhitung 11.551 > 1,272 Ftabel, maka H0 ditolak H3 diterima. Besarnya kecepatan 

lari,daya ledak otot tungkai dan panjang tungkaidengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok 
terhadap siswa SMP Negeri 7 Kediri sebesar 75,3% dan sisanya yaitu 17,3% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

KATA KUNCI  :Kecepatan, Daya Ledak Otot Tungkai, Panjang Tungkai, Kemampuan 

Lompat Jauh Gaya Jongkok 
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I. LATAR BELAKANG 

Seiring perkembangan zaman 

yang semakin modern, muncul 

berbagai macam teknologi canggih di 

semua bidang kehidupan 

manusia.Munculnya berbagai macam 

teknologi itu bertujuan untuk 

membantu manusia dalam 

menyelesaikan berbagai macam 

masalah yang ada.Namun perlu 

diketahui bahwa teknologi yang 

canggih harus di dukung oleh Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang canggih 

pula.Tanpa didukung SDM yang 

tinggi, teknologi-teknologi yang 

canggih tersebut hanya akan menjadi 

masalah baru yang sangat merepotkan. 

Untuk menciptakan SDM yang baik 

perlu adanya sebuah penyelenggaraan 

pendidikan yang berkualitas secara 

merata. 

Penyelenggaraan pendidikan 

nasional yang baik tentunya harus 

mempunyai fungsi dan tujuan yang 

jelas.Sebagai bentuk penerapan dan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

adalah pelaksanaan pendidikan 

Jasmani dan olahraga pada semua 

jenjang pendidikan. Pelaksanaan 

pendidikan jasmani dan olahraga 

merupakan sebuah inventasi Jangka 

panjang dalam upaya pembinaan mutu 

sumber daya manusia Indonesia.Hasil 

yang diharapkan itu akan dicapai 

dalam jangka waktu yang 

panjangdancukup lama. Karena itu, 

upaya pembinaan bagi masyarakat dan 

peserta didik melalui pendidikan 

jasmani dan  olahraga perlu terus 

dilakukan dengan kesabaran, 

ketelatenan, dan keikhlasan  untuk 

berkorban.Pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan mempunyai 

tujuan tertentuya itu untuk 

meningkatkan kesehatan, kebugaran, 

kesegaran Jasmani dan 

mengembangkan keterampilan gerak 

melalui berbagai aktifitas jasmani. 
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Masyarakat yang dinamisakan 

mengakui bahwa persekutuan hidup 

itu tidak hanya mengalami pengaruh 

pikiran dan kemampuan manusia 

individu saja. Akan tetapi juga 

mengalami pengaruh zaman dalam 

perkembangan ilmu pendidikan dan 

pengetahuan serta teknologi modern 

seperti sekarang ini.Olahraga memberi 

kesempatan yang sangat ideal untuk 

menyalurkan tenaga yang baik menuju 

kehidupan yang serasi, selaras, 

seimbang untuk mencapai kehidupan 

sejati baik jasmaniah maupun 

rohaniah.Olahraga itu bersifat 

universal, tidak membedakan suku 

bangsa, kepercayaan dan tingkat social 

ekonomi.Pertumbuhanjiwa yang sehat 

akan mendorong perkembangan raga 

yang kuat, sebagaimana yang 

telahdikemukakanoleh para 

ahlibahwaolahraga yang dilakukan 

secara teratur dan benarakan 

menumbuhkan suatu 

perkesinambungan antara jiwa dan 

raga manusia. 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:80-81) 

“Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari 

orang,obyek,organisasi atau tindakan 

yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

a. Variabel Independent : (Variabel 

Bebas) 

Dalam bahasa indonesia sering 

disebut sebaga variabel bebas.Variabel 

bebas merupakanvariabel yang 

mempengaruhiatau yang menjadi 

sebab perubahanya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).Dalam 

penelitian tindakan,variabel 

independen merupakan variabel 

tindakan. 

b. Variabel Dependen :( Variabel Terikat 

) 
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Dalam bahasa indonesian 

sering disebut variabel terikat.Variabel 

terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat,karena adanya variabel 

bebas.Dalam penelitian tindakan 

variabel dependen adalah variabel 

akibat dari tindakan. 

Sesuai penjelasan di atas maka 

dalam penelitian ini terdapat beberapa 

variabel yaitu : 

1. Variabel bebas : 

a. Kecepatan    Lari (X1) 

b. Daya Ledak Otot Tungkai (X2) 

c. Panjang Tungkai(X3) 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono, metode 

penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan filsafat, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. Teknik 

pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan dengan 

pendengan tujuan penggumpulan 

data menggunakan instrumen 

penelitian, analisisis data dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan Sugiyono, 

(2015: 243). 

 

3. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Dari hasil analisa data 

yangdilakukan, dapat 

disampaikankesimpulan dan saran 

sebagai berikut :  

1. Ada hubungan antara kecepatan 

laridengan kemampuan lompat 

gaya jongkok siswa kelas VIII A/B 

di SMP Negeri 7Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Karena nilai 

signifikan sebesar 0,00<0,05 atau 

nilai rhitung 0,690 > 0,444 rtabel, maka 

H0 ditolak H1 diterima. 

2. Adahubungan antara daya ledak 

otot tungkai dengan kemampuan 

lompat gaya jongkok siswa kelas 

VIII A/B di SMP Negeri 7Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Karena 
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nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05atau nilai rhitung 0,666 > 0,444 

rtabel, maka H0 ditolak H2 diterima. 

3. Adahubungan antara panjang 

tungkai dengan kemampuan lompat 

gaya jongkok siswa kelas VIII A di 

SMP Negeri 7Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Karena nilai 

signifikan sebesar 0,00 < 0,05 atau 

nilai rhitung 0,621> 0,444 rtabel, maka 

H0 ditolak H2 diterima. 

4. Ada hubungan antara kecepatan 

lari, daya ledak otot tungkai dan 

panjang tungkai dengan 

kemampuan lompat gaya jongkok 

siswa kelas VIII A di SMP Negeri 

7Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018.Karena nilai signifikan 

sebesar 0,000, <0,05 atau niali 

Fhitung 11.551 > 1,272 Ftabel, maka H0 

ditolak H3 diterima. Besarnya 

kecepatan lari,daya ledak otot 

tungkai dan panjang tungkaidengan 

kemampuan lompat jauh gaya 

jongkok terhadap siswa SMP 

Negeri 7 Kediri sebesar 75,3% dan 

sisanya yaitu 17,3% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini. 

IV. DAFTAR PUSTAKA 

Adisasmita, Yusuf. 1992. Olahraga 

Pilihan Atletik, Jakarta, 

Depdikbud Dirjen Dikti Proyek 

Pembinaan Tenaga Kependidikan. 

Ahmadi, Abu. 2003. Ilmu Pendidikan. 

Rineka Cipta. Jakarta. 

Albertus fenanlampir & M. Muhyi Faruq, 

2015. Tes & Pengukuran dalam 

Olahraga. Yogyakarta: Andi 

offset. 

Bernhard, Gunter,”Atletik: Prisip dasar 

Latihan Loncat Tinggi, Loncat 

Jauh, Jangkit dan Loncat Galah”. 

Semarang, 1993: Dahara Prize. 

Eddy Purnomo (2000). Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan. Jakarta. 

Eddy Purnomo (2011). .Dasar-dasar 

Atletik . IAAF. 

Engkos, Kosasih (1994), Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan, Penerbit 

Erlangga, Jakarta. 

Harsono. (2001). Coaching dan Aspek-

Aspek Psikologis dalam 

Coaching.Jakarta : Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rangga Setya Purwandaru| 13.1.01.09.0369 
FKIP – Penjaskesrek 
 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

Proyek Pengembangan Lembaga 

Pendidikan Tenaga Pendidikan. 

Lukman, OT. 2003. Biomekanika. 

Surabaya: Unesa University Press. 

M.E.Winarno,dkk.  2009.  Pengelolaan  

Pusat  Pendidikan dan Latihan 

Olahraga Pelajar (PPLP) Atletik 

Jawa Timur. Jurnal IPTEK 

Olahraga. 

Ngatiyono 2004, pendidikan jasmani 

teori dan praktek, SMP/MTS, 

surakarta, PT. Tiga Serangkai. 

Poerwadarminta, W.J.S. 2006. Kamus 

Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

Sajoto. 2003. Peningkatan dan 

Pembinaan Kekuatan Kondisi 

Fisik Dalam Olah Raga . 

Semarang : Dahara Prize. 

Widodo, Slamet. 2008. Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan. Jakarta: Piranti Darma 

Kalokatama. ATAU Widodo, 

Slamet. Cara Mengembangkan 

Kecepatan Lari. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Sebelas Maret. 

Surakarta: h. 271. 

Widya, Mochamad Djumidar. 2004. 

Gerak-gerak Dasar Atletik dalam 

Bermain. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Yunyun yudiana, Herman Subardjah, Tite 

Juliantine. 2007. Latihan fisik. 

Bandung : FPOK-UPI 


